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ABSTRAK 

Terdapat dua pilihan moda transportasi dalam menunjang perjalanan 

pelajar dari rumah menuju sekolah, diantaranya adalah kendaraan pribadi dan 

angkutan umum. Angkutan perdesaan di Kabupaten Lampung Barat dilayani oleh 

15 trayek yang masih aktif dengan jumlah armada siap operasi sebanyak 26 

kendaraan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pelajar, 

memodelkan probabilitas pemilihan moda angkutan perdesaan dengan 

menggunakan model logit biner selisih, apa saja faktor – faktor yang 

mempengaruhi pemilihan moda dalam delapan skenario yang dibuat, dan 

rekomendasi dalam memfasilitasi transportasi pelajar serta tanggapan pelajar 

mengenai perencanan angkutan khusus sekolah. Dalam penelitian ini, 

pengambilan sampel menggunakan metode slovin dimana populasi yang diambil 

pada kawasan pendidikan dengan jumlah sampel yaitu 459 pelajar. Menggunakan 

metode stated preference kemudian diolah dengan analisa model menggunakan 

logit biner selisih. Dari analisis model pemillihan moda menggunakan model logit 

biner selisih diperoleh persamaan sebagai berikut : 

𝑃𝑎𝑛𝑔𝑑𝑒𝑠 =  
1

1 + exp (1,087685992, +(−0,000156083)(𝐺𝑇𝑎𝑛𝑔𝑑𝑒𝑠 − 𝐺𝑇𝑠𝑒𝑝𝑒𝑑𝑎 𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟)
 

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa probabilitas minat pelajar dalam 

penggunaan angkutan umum akan tercapai apabila skenario 8 diterapkan dengan 

pilihan nilai biaya perjalanan Rp 4.000, waktu tunggu 5 menit, dan waktu 

perjalanan 15 menit dengan indikator perjalanan yang paling sensitif yaitu biaya 

perjalanan. Terdapat beberapa usulan terkait dengan perencanaan angkutan 

sekolah diantaranya kendaraan milik sekolah, kendaraan disewa dari perusahaan 

angkutan umum, dan kendaraan umum milik pemerintah daerah. Didapatkan 

tanggapan keluarga terhadap rencana angkutan khusus pelajar paling banyak 

menyatakan “sangat setuju” dengan prosentase sebesar 39,65% dan usulan 

terbanyak terhadap penyelenggaraan angkutan khusus sekolah adalah “kendaraan 

milik sekolah” dengan prosentase 58,39%. 

 

Kata Kunci: angkutan umum, model logit biner selisih, pemilihan moda
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ABSTRACT 

There are two choices of transportation modes in supporting student travel from 

home to school, including private vehicles and public transportation. Rural 

transportation in West Lampung Regency is served by 15 routes that are still active 

with a total fleet of 26 vehicles ready for operation. This study aims to determine 

the characteristics of students, model the probability of selecting rural transport 

modes using the binary logit model of difference, what are the factors that 

influence mode selection in the eight scenarios made, and recommendations in 

facilitating student transportation and student responses regarding special school 

transport planning. In this study, sampling used the slovin method where the 

population taken in the education area with a total sample of 459 students. Using 

the stated preference method then processed by analyzing the model using binary 

logit difference. From the analysis of the mode choice model using the difference 

binary logit model, the following equation is obtained: 

𝑃𝑅𝑢𝑙𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑝𝑜𝑟𝑡 =  
1

1 + 𝑒𝑥𝑝 (1,087685992, +(−0,000156083)(𝐺𝑇𝑅𝑢𝑙𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑝𝑜𝑟𝑡 − 𝐺𝑇𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟𝑐𝑦𝑐𝑙𝑒)
 

 
The results obtained show that the probability of student interest in the use of 

public transport will be achieved if scenario 8 is implemented with a choice of travel 

cost value of Rp 4,000, waiting time is 5 minutes, and travel time is 15 minutes 

with the most sensitive travel indicator is travel cost. There are several proposals 

related to school transport planning including school-owned vehicles, vehicles 

leased from public transport companies, and public vehicles owned by local 

governments. It was found that most families' responses to the special student 

transportation plan stated "strongly agree" with a percentage of 39.65% and the 

most suggestions for the implementation of special school transportation were 

"school-owned vehicles" with a percentage of 58.39%. 

Keywords: binary difference logit model, mode choice, public transportation  
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